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ABSTRAK 

Latar Belakang : Ruptur parineum menjadi penyebab pendarahan postpartum, 

Pendarahan postpartum menjadi penyebab utama 40% kematian ibu di indonesia, 

Di indonesia laserasi parineum di alami oleh 75%  Ibu melahirkan pervaginam. 

Pada tahun 2017 menemukan bahwa dari total 1951 kelahiran spontan 

pervaginam, 57% ibu mendapat jahitan parineum (28% karena episiotomi 29% 

karena robekan spontan) Depkes RI,2017. Tujuan : Tujuan Laporan Tugas Akhir 

ini adalah agar dapat memahami dan mampu melaksanakan Asuhan Kebidanan 

Komprehensif degan pendarahan post partum karna robekan jalan lahir Grade II 

pada Ny. Y G1P0A0 di Bpm Bidan Silvy kusmiran tahun 2021. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif dan deskriptif yang dilakukan melalui 

observasi,wawancara dan dokumentasi, setelah terkumpul maka data dianalisis 

menjadi suatu temuan. Hasil penelitian : Hasil penelitian Ny.Y menerapkan 

pendidikan kesehatan yang di berikan oleh bidan. Ny.y datang ke bidan dengan 

keluhan mulas mulas, Faktor penyebab robekan jalan lahir yaitu karena perineum 

ibu yang kurang elastis dan teknik mengejan yang kurang baik. Penatalaksanaan 

asuhan kebidanan pada Nifas dan Bbl sudah dilakukan sesuai standar pelayanan, 

dan tidak terlihat adanya komplikasi. Kesimpulan : faktor penyebab rupture 

parineum adalah dari kurang elastisnya parineum dan tehnik mengedan yang 

kurang baik, Ny.y sudah memahami penkes yang diberikan oleh bidan, Asuhan 

kehamilan, persalinan, nifas serta Bbl sudah sesuai standar pelayanan asuhan 

kebidanan, dan dalam penatalaksanaan ruptur parineum sudah sesuai dengan 

standar pelayanan operasional (SOP) yang telah di tetapkan. Saran : Diharapkan 



Agar bidan lebih meningkatkan lagi dalam melakukan tindakan segera dan deteksi 

dini dalam merencanakan asuhan kebidanan yang sesuai pada ibu bersalin dengan 

rupture parineum derajat II agar komplikasi dapat dicegah. 

 

Kata Kunci : Ruptur Parineum, (Robekan Jalan Lahir) 

 

 

 


